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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis permasalahan siswa disekolah SMP 

Negeri 10 Banjarmasin menggunakan assesmen bimbingan dan konseling teknik non tes 

menggunakan angker DCM (Daftar Cek Masalah) pada sebagian kelas VIII disekolah 

tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian survey tentang masalah-masalah yang 

dihadapi oleh sebagian siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Banjarmasin. Variabel penelitian 

adalah permasalahan yang dihadapi siswa. pengumpulan data dilakukan dengan instrumen 

Problem Check List (DCM). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Siswa yang dianalisis sebanyak 52 siswa. Data dianalisis menggunakan aplikasi 

DCM diexcel dengan menggunakan persentase. Hasil dalam penelitian ini adalah: 1. 

Bidang PribadiI sub kesehatan sebesar 30.48 %, sub keadaan ekonomi sebesar 19.42%, sub 

kehidupan keluarga 24.13%, sub agama dan moral sebesar 18.17%, sub rekresi dan hobi 

sebesar 30.67%. Jadi hasil keseluruhan dari bidang pribadi adalah sebesar 24.58%. 2. 

Bidang Sosial sub hubungan pribadi sebesar 42.98%, sub kehidupan sosial dan 

berorganisasi sebesar 40.10%, sub masalah remaja sebesar 30.10%. Jadi hasil keseluruhan 

dari bidang sosial adalah sebesar 37.72% 3. Bidang Belajar sub penyesuaian terhadap 

sekolah sebesar 26.25%, sub penyesuaian terhdap kurikulum sebesar 32.50%, sub 

kebiasaan belajar sebesar 38.37%. jadi hasil dari bidang sosial adalah sebesar 32.37%. 4. 

Bidang Karier sub masa depan dan cita-cita sebesar 40.87%. jadi hasil dari bidang karier 

adalah sebesar 40.87%. Jadi hasil persentase total keseluruhan bidang DCM adalah sebesar 

135,54%. 

Kata Kunci: identifikasi permalahan yang dihadapi siswa. 

 

ABSTRACT 

This research is expected to be able to analyze the problems of students at SMP Negeri 10 

Banjarmasin using non-test technique guidance and counseling assessments using the 

haunted DCM (Problem Check List) in some class VIII at the school. This research is a 

survey research about the problems faced by some class VIII students of SMP Negeri 10 

Banjarmasin. The research variable is the problems faced by students. data collection was 

carried out using the Problem Check List (DCM) instrument. The sampling technique used 

purposive sampling. Students who were analyzed were 52 students. Data were analyzed 

using the DCM application in Excel using percentages. The results in this study were: 1. 

The personal sector, the health sub was 30.48%, the economic sub was 19.42%, the family 

life sub was 24.13%, the religion and morals sub was 18.17%, the recreation and hobbies 

sub was 30.67%. So the overall return on the private sector is 24.58%. 2. Social Sector, 
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personal relations sub-problem of 42.98%, social and organizational life sub-problem of 

40.10%, youth sub-problem of 30.10%. So the overall result of the social sector is 37.72% 

3. The study area is a sub-adjustment to school of 26.25%, a sub-adjustment to the 

curriculum is 32.50%, a study sub-habit is 38.37%. so the result of the social field is equal 

to 32.37%. 4. Field of future sub careers and goals of 40.87%. so the result of the career 

field is 40.87%. So the total percentage of the entire field of DCM is 135.54%. 

Keywords: identification of problems faced by students. 
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